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Abstrak

Benelitian ini bertujuan uniuk mempelujer model bisnis vang diteeapkan aleh
pelaku wiarausaha sosial kewngan mikro mandid ustok mencapal nilai ckonomis
organisasi dan meningkatakn nilai sosial masyarakat secara bersama-sama. Penclitian
ini merupakan penelitian kumnulatif explanatory dengan menggunakan metode stodi
kasus beraanda tarhadap dua kasus, yaitu Baitul Maal wa Tamwil (BMT) At-Tagwa di
DI Jakarta dan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Mus di Bali. Penelition ini
mengpeunakan dus satuan analisis, yaim Lemboga Keuangan Mikro (LEM) yang
menjadi fokus dan masyarakat di sckitar LEM dengan mengiunakan satuan analisis
bergandz (embedded), vaite customer interface, strategi intl, sumnber dava siealzgik,
jaringan nilai LKM, nilai sosiul target pasar LKM, dan kinerja keuangun LEM,
Penelitian ini memberikan tujuli kesimpulan. (1) pelaku wirusaha sosial melalui
pengamiran fulfillment & support dan relationship dyrandes, (2) pelaku winrausaha
sngial keuanzan mikro mandin menciptakan strategi fnti melalui pengaturan visi dan
wnis, linkup produkpaser; dam basis diferensinst.(3) pelaku wisrausaha sosial kevangan
mikmo manditi menciptakan sumber daya straiegik melalui kompesens: inty, asel
strategik, dan proses inti memanfaatkan kompetenst inti dan asset strategik.(4) pelaku
wirapsaha sosinl keuangan mikeo mondici mensiprakan  jeringan  nilai melalui
pengaturan jalinan hubungan dengan pemasak, rekan dan koalist (5) customer benefis
berperan sebagai penghubung komponen custarner interface dengan komponen starteg
intl, Secara khsus, customer henefis memungkinkan LEM mandiri melaksanakan
berbagai hul pade sub komponen-sub kompanen dalam komponen customer interface
untuk menerapkan strategi ol (6) konfigorusi akiivitas berperan sebagai penghubung
komponen strategi inli dengan komponen sumber duys strategik. (7} company
- houndarics berberan sebagai penghubung  komponen sumber daya strategik dengan
Jjaringan nilai.

Katz Eunci : Bisnis, Kewinuusehaan Sosial Mandiri

L PENDAHULUAN
Kemiskiman diciptakan oleh system sosial dan ekonomi yang sudah dibentuk selama
ini. Institusi - institusi yang terbentuk dan konsep yang selama ini dik=mbangkan
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untuk memahami realita berkontribesi terhadap penciptaan kemiskinun dan membual
bunyak orang melihat segala sesuatu secara salah secta membawanys ke julur yang
sulah, selhingga menyebabkan penderitean banyak orang, Konsep, institusi, dan kondisi
kerangka analitik yang menciptakan kemizkinan, ndak dapat mengakhin kemiskingn,
Kaum miskin ity sendini vang dapat memboat dumia bebas dur kemiskinan (Yunos,
1908,

Berbagai jenis bantean pembangunan menggunakan pala pikic tradisiona: amil
kepada kaum miskin, padehzl sebenarnya kawm miskin tidak membutuhkan amal
seperti it Kaem miskin membutubkan kredit vang memberikan peluang ontuk
menanam modal dan berkompeatisi dengan rekan lain yang secara keuangan lebih baik
{Auwal, 1996) Memberikan kredit mikra kepada kawm miskin memiliki patensi besar
wntuk memperbaiki status sosicckonomi, meninkatkan pemberdayazan, dan mengangkat
kaum miskin dari kemizkinan {Benasek, 2003,

Untuk kasus lndemesia, kewsngan mikro lebih cenderung diberikan kepada
Usaha Mikro dan Keci! (UME) Ada beberapa hambatan bapi perlumbuban dan
pengembangan UMK, salah satunya adalah kesulitan memperoleh akses keuvangan
{Levy, 1993, Morowague, Seemule, & Sandese, 2001} Hai ini merupakan hambatan
utamz bugi pertumbuban dan pengembangen UME karena lembaga-lembags keuangan
formal ragu untak menguourkan pinjunan kepada UMK, namun lembags kevangan
mikro tidak ragy untuk memberikan pinjaman kepada para UME tersebur.

Fenomene yung muncul adalah LEM-LEM di Indosesia banvak yang belum
mampu melayan UMK-UMEK dengan baik. LTEM-LEM masih sering menggunikan
berbagai persyaratan yang mempersulit UME-UME. Selain iy, LEM-LEM tersebut
juga banyak yang belum mampu bectaban hidup karena sistem kerja yang kurang
optimal, Hal tersebut mencerminkan kurangnya kerangha atan metode bisnis yang
handal bagi LEM untuk mampu melayani UME-UME dengan baik dan mampu untuk
terus tahan hidup, Kondisi tersebul menjadi celah fenomena yang di isi cleh penelitian
ini dengan cara membentuk model bisnis kewiravsahasn sosial kevangan mikro agor
mampu mengkombinasikan peningkatan nilai ckonomis organisasi dan nilai sccial
masyarakat secara bersama-sama dalam kondisi organisasi yang mandiri,

Pada sisi lain, Mair & Schoea (2003) mengadopsi model hisnis dan Hamel
{2002) untuk menentukan model bisnis kewirnusahaan sesial. Lebib lanjut lagd, model
hizniz Hamel didesari olch tujuan elficient, fit, dan profit boosters, Hal mengenai
pencrapen model bisnis Hamel ke dalam kasus-kasus kewirnusahaan sosial tanpa
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melibatkan hubungan antar komponen dan tdak melibatkan pencapaian nilai sosial dan
nilai ekouomis seeara bersamu-sama menjadi celah penelitian vang di isi olzh penelitian
ini dengan cara mengembangkan mede! bisms kewirnosahaan sosial henanpan mikro
ying mampu mengkombinasikan penginketan nila: skenomis organisasi dan nilai snsial
masyarakit secara bersama-sama, vang melibatkan hubungen antar komponen.

Dengan mensroskan penilitian Mair & Schoen dan tetap mengadopsi medel
Bisnis Hamel, maka pekok permasalahan penelitian ini adalah apakah peloku wiransaha
aogial mensiptakan nilzl ekonomis orgenisasi dan meningkatkan nilai sosial muasyarakag
secara bersams-sama Secarz khusus pokok permasaluban penclitian ini adalsh
bugaimana pelaku wiraussha sosial kevangun mikro mandi meEngatur customer
interface, mengatur strategi inti, mengatur sumber daya strategik, dan mangator
Jaringan nilainya, hegaimana customer henefit menghubungkan customer interface
dengan straiegs inti, bsgaimana konfigurasi akrivie menghubunglkan alralegn ino
dengar sumber daya strategik, dan bagainane company boundaries menghubungkan
Jaringan nilad dengan sumber days strategik,

IL TINJAUAN TEORITIS

Ada empat perspekil teoritis dasar yang dupat menjelaskan tentang model
bisnis kewirausabaun social kewangen mikro, vaity perspebtil jurtingan sosial, ekonomi
binya transaks: (wansaction cost cconamics), institusional, dan medel bisnis besert

komponen-komponennya.

2.1. Jaringan Sosiel

Jarille (1988) menvatakan bahwa jaringan dapat didefinisikan sebagai sshunh mods
organisasi vang dapat digunakan oleh n.mua_ie: atau -pi:Jai:u wirausaha  untuk
mempesisikan porusahaannya dalam persaingan yang semakin kuat. Berdasackan
definisi ind, Juillo menyatakan bahwa jaringun adalah pengaturan jangka panjang antar
organisasi-organisasi  berorientasi laba yung berbeda namun berhubungan yang
memungkinkzn perusahaan untuk memperaleh alun mempertahankan daya saing dalam
berhadupan dengan para pesaing di luar jaringan.

Teori jaringan menekankan pada variable struktoral dan mencakup berbugsd
perspektil leoritis yang berfokus puda analisis pola hubungan vang hertahan lama antar
para pelaku sesinl yang bernteraksi (Wasserman & Faust, 1994) Hubungan ini
bukanlah karaktersiik bawaan duri setiap pelaku individu, sehingga satuan analisis
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dasarmya menjadi jaringun, yang terdiri atas kumpelan para pelako din ikaten hubungan
yang ada pada paca pelaku lersebul. Janngan sosial juga digenakan untuk menjeluskon
bagaimana organisasi berintecaks: satu dengan lainnya dan mencirikan banvak
hubungun informal  yang  menghubongkan  orgunisasi-organisasi tersebut  secara
bersama-same. Jaringan sosizl juga memainkan peran penting delam melakukan
trinzaksi. Jdulam kesuksesen bisniz, dan dalam kinegja {(Wikipedia, 2009

Ripolles & Ble=u (2005) dan Welter & Kautonen {2005} menggunakan bahwa
Jaringan sosial memberikan berbagei sumber dava vang bemilai vang beiom dimiliki
pelaku wirnusaha dan membaniu pelaku wirausahn tersebut untek mencapai Wwjuannya.
Sumber duya yung dihasilkan dari adanya jaringan meliputi informasi, akses ke
keuangan, akses ke kelerumpilan, pengerahuan dan nasehal {semuanyn mendukung
kempatensi), legitimasi social, reputasi dan kredibilitas,

2.1 Ekonomi Biaya Transalksi

Dralam istilah ekonomi, biaya transaksi didefinisikan sebagai biaya pencarian,
infarmasi. tawar menawar, pambuatan keputusan, kebijakan dan pelaksanaan ( Shonkar,
2007, Dawma dan Schreader (2002 menyatakan bahwa satuan analisis dasar ekonoani
Biaya tranzaksi terletak pada trunsakes itu sendiri dan babvwa transaksl dapar terjadi antar
pasaT atau di dajam organisasi. Untuk meminimasi biaya, transaksl terenty bias
dialakasikan ke pusar aiau ke organisasi.

Dalam konteks lembaga kenangan mikeo, Heppi dan Feder (1990} menyaroti
rasional ekonomi di balik peminjaman berkelompok pser. Dalam istilah skonomi,
Huppi dan Feder menegaskan banyuk masalah prakiek yang dipecabkan aleh perjanjian
jaminan bersama dan pendekatan peminjaman berkelompok. Ada empat keunggulan
biiya yung tampak dalam memberi plojoman berkelompok, vaitu kegagalan dan
mengumpulkan pinjaman yang menungeak berkueang, biaya menyediaksn bantuan
tekmis menurun, dan biaye tranzaksi peminjaman menunin secara signifikan.

Earduck dan Siebel (2004) mengelompokkan tiga jenis baya ransaksi dulam
lembaga kredit mikro, yaitu biays vang terjadi aleh kiien dalam mendapat pinjaman dan
membuat tabungan, biaya transaksi kelompok mandi (Self-Help Groups) sebagai
perantara enggota-klisn dan bankiorganisasi. Karduck dan Siebel juga menyaiakin
bahawa kelompok mandici dizsumsikin menyerap biaya transaksl dard bank dan kaum
migkin, sehingga membuat kawm mizkin wu menjadi layak pinjam. Ashie (2007%
berpendapal bahwa hal yang termasuk dalam biaya ansaksi adalah bantean mengisi
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formulir, memproses pinjaman, mengumpulkan cicilan dan membuat caldlan, yang
didukung obeh Shunkar (2007) yeng menyatakun balwa baiava transaksi dalam proses
pemberian kredlt mikro ineliputi biaya mengidentifikasi  dan  menyaring  klier,
memproges aplikasi pinjuman, melengkapi dokumentasi, memberikan oinjarmnan,

mengunnpiikan pembayaran kembali, dan menindaklanjut klieq yang tidak membavar

2.3.Teori Institusional

Deouglas C. North mendefinisikan institusi sehagai atyran main dalam suaty
rasyarakat atau lebib formalnya, batasan-batasan yang dirancang clel manusia yang
membentuk struktur interaksi  manusia (Maorth, 19943, Tnstitusi meliputi  haokam,
peratoran formal, adat istiadat, konvensi, norma sociel, dank ode ek vang dirniliki
sesearung, schingga institusi memiliki peran penting karena menghadirkan struktus
umtuk kehidupan sehari-hari dengan mendefinisikan den membalasi seperanghat pilihan
yung dimiiki aleh individu dan organisast.

Institusi digolongkan menjadi dua jenis, yaitu institusi formal dan instios
taformal (Marth, 19940, Institusi formal meliputi aturan-aturan yang ditunngkan ke
dalam hokum dan. peraturan -peraturan oleh pemerintah, aturam-atoran vang dilakukan
can digdopsi oleh lembage-lembaga swasta, dan arganisnsi-organisai pubiik dan swasta
yang melakuken  kegiatannta  sesuni dengan undang-undang.  Institusi - informal
setingkali bergerak di luar sistem hukum formal. Institusi informal mengikuti aturan-
atran lindakan sosial tdak tertulis (misalnya sanksi dan norma-norma sosial) dun
menggunakan mekanisme sosial ontk menilai kalayaken kredit berdasarken repuiasi

agen yang teclibac.

Bank Dunia (2002} berpendapat buhwa membangus jembatan antara instiosi
formal dan informal meropakan care efeldit unwk meningkatkan keberhasilan institusi
formal, dan lebih lanjut lagi, membangun institusi formal sebagai palengkap bag
institusl informal yang lelsh ada merupakan keharusan wntuk memberikan perhatian
yang cubup bagi norma-norma dan budaya agar hasil ving diinginkan depat tercapai.

2.4, Model Bisnis

Model bisnis adalah sebuah alat kensepteal yang mengandung sekumpulan
chyek, konsep, den hubungannya dengan suz tujean menskankan logiks bisnis
perusahaan tertentu, maka harus dipertimbangkan juga konsep-konsep dan hubungan-
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hubungan yung memberikan deskripsi sederhana dan pambaran mengenai nilai apa
veng  diberiken kepoda pelanggan, bagaimana Bal ini dilakukan, dan dengan
kenzekuensi apa. Definisi ini cukup luss uatuk menggambarkan model bisnis yang
digunakan oleh berbagai bidang seperti e-business, sistom informasi, ilmu computer,
strategi, stau manajemen (Pateli & Giaglis, 2003).

Delinisi wwel dan mungkin paling seving diketp adaleh definisi dan Thomers
(1998) yang mengartikan model bisnis sebagal sebuah arsiteklur produk, jasa, dan
aliran informagi, meliputi sebush gambaran dari berbagai pelaku bisnis dan perannya,
dan sebuah gambaran dar manfuet potensial untuk berbagai pelaku, serta gembaran
tenteng sumber pendapatan, Definiz dan Timmers ini mempenganihi Weill dan Vitale
(2001} yang mendefinisikan model bisnis sebagal sebush gamburan mengenai pecan
dan hubungan aotara konsumen, pelanggan, rekan, dan pemasok perusahaan yang
mengindentifikasi aliran utama dari produk, informasi, dan vang, dan manfaat utamo
untuk para pesera. Linder dan Cantrell (20007 mendefinisikan model bisnis sebagai
logika inti perusahasn wntuk menciptakan nilai, Menvrul Gordijn, Akkermanz, & Viiet
(200070, model Lisnis adelah untuk menjawab pertanyaan “siapd menawaerkan apa
kepada siapa dan mengharapkan apa sebugai balasannya”™.

Hamel {2002) menyatakan hahwa modal bisnis adalah sebuah konsep bisnis
yang dipraktekan, Fonsep bisnis ini terdiri atas tujuh komponen uiama, yailo sirategi
inti, sumber daya strategic, customer interface, jaringan nilui, konfigurasi aktivitas,
customer  benefits. dan company boundaries.  Komponen customer  inferface
mengandung berbagur aktivitaz yang berhnbungan langsung dengan mencari dan
memnpeitabankan pelanggan. Komponen costomer interface terdid atas dua sub
komponen, yaitu fulfillment & support dan relationship dynamics. Kedur sub
komponen ini mernjuk pada cara pl:rusahm;ﬂurganisnsi kerhubungan  dangan
pelanggan. Sehingga dapat dirumuskan proposisi sebaga berikut ;

Pl : Pelaku wirausaha sosial keusngan mikro mandiri menciptakan costomer interfocs
mefalu fulfillmant & support dan relationship dynamics.

Srrategi ini adalah inti mengenai apa yang dilakukan oleh perusabaan atau
organisasi dalam melakukan persaingan. Sub komponen sub komponen yang termasuk
di dalam komponen strategi inti adalsh visl dan misi, linghup produkfpasar, busis
diferensi, sehingpa dupat dirumuskan proposisi sebagai berikut ©
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F2 : Pelaku wirausaha sosial kewangan mikre manditi menciptakan steategn int melalui
visi dan misi, lingkup produkfpasar, dan hasis diferensiasi.

Komponen sumber daya straregik adalah berbugan akiivitas atau modal kunci
yung dimiliki uniuk menjalonkon fungsi model binis. Sumber daya kunci ini bias
meliputi sumber daya manusia dan asser nyata (angible assers), juga bias meliputi asset
tak nyata {intangible asscts) seperti keahlian pods bidang tertentu. Tujuan dari
memhbihas komponen sember dayva strategik ind adaleh untuk mengidentifikos sumber
dava kunct nyata dan nyata yang meropakan dazar dad model bisnis, Komponen
sumber daya steategik terdin atas kompetensi inti, asset sirategik, dan proses int,
sehingga dapat dirumuskan proposisi sebagai berikut :

I3 ; Pelaku wirausaha gosial kewangan mikio mandicl menciptakan sumber daya
strategik melajui kompetensi inti, asset strategic, dan proses inti.

Hamel {2062} membagi juringan nilai menjedi gy kemponen, yailu pemasos,
rekan, dan koalisi. Dalam definis: i, koalizsi didefinizikan sebagai kelompok kerja
samd vang teedin dari atas berpagai pasaing yang berpikiran seropa, vang sering terjadi
i mana investasi atan beban teknologh adalah tinggl atoo jike ada restko tnges peda
pihak vang koloh dolom kondisi winner-take-all, sehingga dapat dirumoskan proposisi
sebagai berikul ;

P4 @ Pelaky wirausahn snsial keuangan mikro mendin menciptakon jaringan milai
melului jalinan hubungan dengan pemasok, rekan dan koalisi.

Konfigurasi aktivitas merujuk pada cara unik di mana kompstensi inti, asset,
dan proses inti dikomhbinasikan dan dihubungkan untuk mendukung strategi tertentu.
Kanfigurasi aktivitas juga merujuk pada hubungan antaca kompetensi, aset, dan proses
inti, dan bagaimana hubungan tersshut distur (Hamel, 2002), sehingga  dapat
dirumuzkan proposisi schugei berikut @

P35 : Hubungan antura steategi inti dan sumber dava sirategik menghasilkan konfigurasi
aktivitus pada kewiransahaan sosisal mandiri,

Customer benefits seringkali dikenal dengan sekumpulan munfesr yiog
ditawarkan ke pelenggan, Customer benefits meryjuk pada kebutuhar dan keinginan
dasar palanggan vang dupuaskan (Hameel 2002). Hamel menyataban bahwa customer



benefils merupakan hasi)l hubungan andleca stralegl mb dan customer  mierface,

sehingga dapat dirvmnzkan proposizi ssbagai berikut

T : Hubungan antaca sumber daya strategik dan javingan nilai menghasilkan company

bowndaries pada kewiravsahaan social mandivi,

Herdasarkan  mndel

bisniz=  Hame!

(20012}, kerangka berpikir  mengenai

hubungan antar komponen madel bisnis dun antary komponen-komponen mode! bisnis

dengan penciptazn nilar sesial dan nilai ekonomis secara bersama-zama dapat diliba
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. METODE PESELITIAN
Penelitian ini menggunakan dua kasvs yaitn BEMT (Baito] Maalwa Tamwil) Al-
Tagwa dan LPD (Lembaga Perkreditan Desa) Muos. Dolam menpanalisis kedua Kasuz
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tersehut, penzlitian ini menggunakan dus satuan analisis, yailu LEM yang menjadi
focus dan masyarakat di sckiter LKM, Penelitian ini menggunakan metode analisis
kunbitatl explenatory ad? kasus ontuk kedus satusa analisiz tersebul dengan desain
studi kasus berganda vang menggunakan samnn analisizs bergenda {cmbedded), yaito
custcaner interface, strategi inti, sumber dava sweategic, jaringan nilai LEB, nilai sosial
turget pasar LEM, dan kinerja kevongan LEM. Metode pengumpulan data vang
digunakan dalam siudi kasus ada dga jenis, yaitn wawancara mendalam semi testruktur,
pengamelun langsung, dan dokumentasi, Data yang dikumpelkan dari berbagai scknik
ini kemudisn diuji validitas intersal (melokukza pencocoken pola, membangun
penjelasan, menggenakin model logis. dan menggunakan trianggulasi data dan
informan), validitas ekstemal (menggunakan logika replikasi literal dalam studi kusus
berganda dan thick description), dan reebilitasnyn {menggunakan prosedor soedi kasus
din mengembangkan basiz data stodi kasus), kemudian data yang dikumpulken
dianalisis dengan menggunakan dup prinsip menggunukan poposisi teoritis dan
mzngembangkan deskripsi kasus) daon empat icknik analitk (mencocokkan pola,

meinbangun penjelasan, model logis dan sintetis antar kasus),

IV. PEMBAHASAN

4.1.Analisizs Komponen Blsnis

Duri sisi- komponen model bisnis, analisis dilakukan pada sisi customer interface,
strutegi inti. sumber dave strategic, dan jaringan nilei. Komponen tersebut dapm
dijelazkan sebagai herikur

. Customer Interface

Tendiri dari ulasan mengenai Fulfillment & Support dan Relationship
Dynamics. Dari analisis fulfillment & Suppor dan relationship dynamics pada
BMT At-Tagwa dan LPD Mas menunjukikan babwa kedua LEM tersebul untuk
menjalin hubungan dengan pelanggannya masing-masing, Tanpa adanya hal-
hal yang mendorong kompovnen fulfillment & support dan relationship
dynamics pada LFD Mas dan BMT At-Tagwa, kedus kzsus DEM tersebut
(EMT At-tagewa dan LPD Mas) mendukung proposisi pertama.
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Strategi inti

Analisis komponen stralegi inti pade penelition ini terdini atas analisis semua
sub komponenmya, yuitw visi & misi, linkup produk [ pasar, dan bagis
diferensiasi, Dari hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas sehuri-heri LPD
Mas dan BMT ArTagwa rersebut hertujuzn untuk mencapat visi dan misinya
masing-masing. Produk-produk yeng dijuel olen kedua LEM itu kepada target
pasamya  memungkinkan  nila-mlai sosial  target  pasamya  dan nilai
ekonomisnys kedus LEM itn meningkat, Aktivitas pencapaian visi dan misi ini
semakin diperkuat dengan adanya difcrensiasi pada aktivitas schari-hari BAIT
At-Tagwi dan LPT Mas) mendukung proposisi ke dua.

Sumber Daya Strategik

Analisis komponen sumber daya straegik pada penelitiun ini terdiri atas
analisis semaa sub komponennya yeiiu kompetensi intd, asset strategik dan
proses inti. Kompetensi inti kedun LEM itu untuk pereaya dan bersedia terus
menerus melekukan transaks echadap LPD Masz dan EMT As-Tagwa, Asst
stmtegik BMT Ar-Tagwa mendukung kelancaran transaksi kredit dan transaksi
penabungan EMT  At-Tegwa untuk melakukan seleksi dan survey, Aset
strategik LPD Mus juga mendukung kelancaran transaksi krdedit dan transaksi
penabungan LFD Mas melalui peran pengawas LPD Mas. Dengan demilkian,
penelitian ini mendukung proposisi ke tige yang meayatakan babwa pelaku
wirausaha zosial kevangan mikro mandic meociptakan sumber daya strategib
melalui kompetenst ind, asset strategik dan proses inti, Fenomena yang terjudi

_ pada LPD Mas dan BMT At-Taqwa adalah proses inti memanfaatkan

kompetznsi inti dan asset strategik LPD Maz dan BMT At-Tagwa

Jaringan Milai

BMT At-Tagwa memiliki banyak pemasok dan rekan, namun hanya memiliki
masjid At-Tagwe sebagai kealisi, LPD Mas juga memiliki banyak pemasok dan
rekan, namun tddak memiliki kealisi selain daripada warga asli desa pakeaman
Mus, Fenomena ini sesuai dengan pendapat Granovetter (1973) yang
menyatakan bahwa lebih haik bagi individu untuk memiliki hubungan ke
kerbagai jaringan dibandingkan dengan memiliki banyak hobungan ke janngan
tunggal. LPD Mas BMT At-Tagwa menjalin hubungan dengan berbagai pihak



untuk mencapai nilai sozial dan nilai ekonomis LPD Mas dan BMT A-Tagwa,
Fihak-pihak vang menjalin hubunzan terzebul bisa merupakan pibak pemosok
maupun rzkan. BMT At-Tagwa dan LPD Mas masing-masing hanva memaliki
sty koalist zaja, yaite BMT At-Tagwa dengan mesjid At-Tagwa dan LPD Mas
dengan selurub warga desa pakroman Mas. Reken-rekan, pemasok dan kealisi
BMT At-Tagwa mampu untuk meningkatken pengeunzan kompetensi int dan
azct sirategik oleh LPD Mas. Kedva kasus LEM tersebut (BMT At-Tagwa dan
LPD Mus) mendubung proposisi ke empat.

4.2, Analisis customer Bencelils

Yizi dun misi BMT At-Tagwa dan LPD Mas diterjemahkan menjadi nilai-nilai
yang ditawarkan ke pelangpannys musing-masing. Upaya-upaya yang dilakukan aleh
BMT At-Tagwa dan LPD Maz antuk memberiban mlai-nila tersebot ke pelangpan
adalah dengan menjalin hubungan yang dekat terhadap pelanggan. Pemberion nilui-nilad
tersebul juga dilakukan di berbagai tempat yang menjadi fempat pertemuan LPD Mas
dan BMT Ar-Tagwa dengan para pelanggannyn musing-masing

Praduk-produk yang ditawackan olzh BMT Ai-Tagwa dan LPT) Mask e turget
pasarnyi masing-masing berupaya untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada di
target pasar, sehingga dalam menjalin hubungan dengan target pasar, LPDY Mas dan
BMT At-Tagwa menckankan pada nilai-nilai yang ditawarkan tersebul. Hubungan yang
dijalin antarz kedua LKM dalam penelitian ini dan target pasarnyd masing-mosing
membuat LER tersebut berbeda dengan lembaga keoangan lainnya, namun parbedaan
ini tampak pada saal kedoa LEM tersebut menawarkan manfaat atau nilai kepada arget
pasarnya masing-masing. Dengan demikian customer benafits dapat ditentukan melulu
pencntuan kondisi target pasar vang hendak diperbaiki dan wakin perbaikan kondisi
turget pasar terssbut terlebih dabulu. Kedua kasos LEM tersebut (LPD Mas dan BMT
At-Tagwa) mendokiung proposisi ke enam, yaitu hubungan antara strategi int dun
customer interface menghasilkan customer benefils pada kewiravsahoan sosial mandiri,

4.3, Apalisiz Konfipurasi Aktivitas

Analisis berbagai transaksi tabungan dan kredit pada LPD Mas dan BMT At-
Tagwa menunjukken bahwa kedua LEM tersebut tidak membentuk kelompok nazabah
untuk largel pazamya tehingga prinsip-prinsip pengawasan peer tidak berlaku di LFD
Maz dan BMT Atr-Tagwa. Pengawasan nasabah dilakukan sendind oleh LFD Mas dan
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EMT  At-Tagwa melaiui peran para  karvawanmya masing-masing. Fenomena
pengawasan nasabah oleh LPD Maz dun BAMT Ar-Tagws ini sesuai dengan pernyataan
Sriglite (19900 bahwa pemberi pinjamun lokal mampe mengawssi peminjamen dengan
lebih baik efektif, memastikan bahwa vang ying diberikan digunnkan secar produkuil.
dan dengan demikion menurunkan tingkar keaagalan,

Transaksi penyelasaian masalah antara nasabah dengan kedea LEM tersebut
Juga mennjukkan baiwa LPD Mas dan BMT At-Tagwa selaly berusaba untuk dak
menggunakan institusi formal  dalam o menyelesatkan berbagai  permasalahan.
Penggunaan institusi formal berakibat negative bapi kedus TEM tersebut karena dapat
mengurangi kepercayoan target pasarnys masing-masing terhedap kedua LEM it
Penyelesaian masalah lebih menggunokan instiousi informal dan cara informal ini
efekiil bugi kedus LEM tersebut, LPD Mas dan BMT Ar-Tagwa sebenarnyn juga
memiliki institusd formal, narmun institusi formal kedua LEM terssbut hanya bersifat
untuk melengkapl instiiusi informat vang ady.

Fenamena ini s2suai dengan pernyataan Bank Dunia (2002) bahwa membangun
institusd formal sebagai pelengkap bagi institusi informal yung telah ada meropakan
keharuzan untuk memberiken perhatian yang cekup bagh norma-norma dun budays agar
hasil yang diinginkan dapal tercapnr. Dalam salah sam akrivitas oama BMT At-Tagwa
dan LPD Mas, yaitu meansaksi kredit. BMT Ar-Tagwa dan LPD Mas memanfaatkan
kompeiensi inl dan asel-aset strategiknys masing=-masing szhingzn LPD Mas dan BMT
At-Tagwa bevhasil menyesvaikan aktivitas terhadao kondisi tacgel pasar dan mampu
mencapai nilai ekonomis dan nilal sosial secera bersama-sama, Fenomena ind sesuai
dengan pernyainan Harmel (2002) balwa keafigurasi akeivitas mengjuk pada caea unik
dimana kompetensi ind, asset, dan proses inti dikombingsikan dan dihubungkan ontuk
mendukiing stralegi Lerbantu. . =

Koenfigurasi akiivitas LPD Mas dan BMT At-Tagwa berkisar pada upava-upaya
mengundang pelanggan potensial bergantung dengan LPD Mas dan BMT AT-Tagwa,
seleksi pelangpan, penyelesaian kontrak, pensrimaan manfast alsh pelanggan dan
pengaturan balas jusa cleh pelanggan terhadap LPD Mas dan BMT At-Tagwa slas
manfaat yung diterima cleh peianggan. Dengan demikian konfigurasi dkiivites dapal
ditentukan melalui penentuan terlebib dahuli s upaya-upaya mengundeng pelunggan
potensial untuk bargabung, seleksi pelanggan, penvelezaian kontrak, penerirmaan
manfaat oleh pelanggan, dan pengatiran balas jasa oleh pelanggan atas manfaal vang

diterima oleh pelanggan.,
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Hedua kasus LEM tersshut (LPD Mas dan BMT Al-Tagwa) mendukung
propogisi ke lim, vailu hubungan antarn strategi int dan sumber dava sratepik
menghazilkan konlfgurasi aktivitas pada kewirausahaan sosial mandiri

4.4. Analisis company Doudaries

Pengataran hubungan LPD Mas dan BMT At-Tagwa terhadap perasck, rekan,
dan koalisi memungkinkan: aset strategik LPD Mas dan BMT Ar-Tagwa unfuk
berkembang dan meningkatkan bompetensi ind LPTY Mas dan BMT Al-Tagwa. Proses
inti kedua LEM dalain penelition int juga dimungkinkan terjadi dengan melibutken
berbugai pihak luin, yaitu pemasck, rekan dan kowlisi. Fenomena ini sesuai dengan
pendapat Rigolles dun Blesa (2005} dan Welter dan Kaulonsn (2005} yang
mengungkapkan bahwa jaringan sodial memberikan berbagai sumber daya vang
bernilai yung belum dimiliki kepada pelaky mencapai tujuannya.

Dengan demikiann tampak bahwa pengaturan company boundaries berfokus
peda pengaturan peran antara LEM dengan pemasok, rekan dan koalisi untuk
membentek dun mengembangkan asset strategik, proses inli, dan kompetensi ini.
Kedug kazuz LEM tersebut (LPD Mas dan BMT At-Tagwa) mendukung proposisi ke
tujub, yaity hubungan antara sumber duya strategik dan jaringan nilai menghasilkan

company boundaries pada kewirausahaan sosial mandin.

4.5, Analisis Nilai Fkonomis

Penguturan komponen customer benefits, konfipurasi aktivitas, dan company
boundarics secara bersama-sama mampu membuat nesabah BMT At-Tagwa dan LPD
Wlas untuk percaye dan bersedia bertransaksi secara rerus menemis terhadap BMT Ar-
Tagwa untuk terus menerus bertransaksi dengan BMT AU-Tagwa juga mengakibatkan
pasokan dang pihak ketiga BMT At-Tagwa meningkat, aliran pembiayaan tetap terjaga
tinggi, MPL semakin rendah, laba tetap terjaga inggl, dan Kineda kevangan BMT Al-
Tagwa tetap terjaga baik.

Demikian juga dengen LPD} Mas, kepercayaan dan kesediaan nasabah LED
Mas untuk terus menerus bertransaksi dengan LPD Mas mengakibatkan pesokan dana
pihak ke tge LPD Mas meningkot, alitan kredit meningkat, NPL tetap terjaga cendah,
laba meningkat, dan kinsrja kevangan LPD Mus tetap terjuga baik. Kingrha keyangan
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Tabei 1

Kinerja Keuangan B

MT Al-Tagwa

BMT Ar-Tagwa dapat dilibut pada tsble |, szdangkan kinerja kevangan LD Mas dapat
dilihat tabe2.

Indikator Kevangan _ Tahun 2007 [ Tahun 2008
Aczet totul (Bp ! 4.372.538.741 4.770.326.059
Yolume deposite berjangka (Kp) 1.516.450.000 1,322.450,000 !
Yolume Simpanan (Rp) 2,250.977.000 2.683.222.000
Jumlah rekening simpanan atad jumlah 3.2243 3,398
penabung (orang;
Violumes pinjaman vang disalurkan (Bp) 3.404.639.443 3.3535.208 864 |
Jumlah peminjam (orang) 833 &N
Jumlah loba (Rp} 90030757 123.207.254
Tingkat pengembalian pinjaman bruto | 2761 0,03
ROA (%) g i 2,29 2.79
ROE (%) = ' 39,64 36,79
Sumber : Haszil tabulasi data oleh penclii (2010
Tabel 2
4 ‘Ei_r_u:_r}ﬁcun.ngan LPI Mas
! Indikator Keuangan Tahun 2087 Tahun 2008
Aset total (Rp) 27.939.040.895 | 37.485.539.865
Yaolume deposito berjangka (Rp) 15,422, 400000 | 22.809.800.000
Valume Simpanan (Rp) 5 8.761.436.550 | 10.172.729.005
Jumlah rekening _uim[.ranan atau jumlzh 0577 11.5i1
penabung {orang) L i
Walume pinjaman yang disalurkan (Rp) | 19.082.077.250 | 22,845 523.200
Jumlah pernisjac (orang) 1716 1.670
| Jumlsh laba (Rp) 1.007.856.305 | 1.150.049.035 |
i Tingkat pengembatian pinjaman bruto 98,3 98,3
L (B
ROA (%) 3,00 3.07
ROE (%) 26,80 25.55

Sumber @ Hagil tabulasi dete oleh peoeliti (20100



d.6. Analisiz Milai Sosial

Pengaturan komponen customer benefits, sonfigurasi aktivitas, dan company
houndariss secara bersamu-sama pada BMT Ai-Tagwa dan LPD Mas memungkinkan
nasabuh BMT dun LFD tersshut untuk bersedia melakukan transaksi secara lerus
menerus. Transakst yang terus menerus terjadi antars BMT At-Taqwa dan noasabah
BMT Al-Tagwa meny=babkan nusabah BMT At-Tagwa semakin mengenal rransaksi
perbankun, semakin mampu menabung, memiliki dana vang cukup vntuk menialinkan
sebush UMK, dan semmakin memiliki mestal mandici (lebibh mengutamakar vsaha
sendiri daripada bergantung kepada orang laind, sehingga kesejahiersan largel pasar
BMT At-Tagwa meningkat.

Demikian juga dengan LPD Mas, kepercayaan dan kesediagn tangst pusar LPD
Mlas untuk teivs menemis bertransaksi dengan LPD Mas menyvebabkan target pasar LPD
Mus semakin mampu menabung, memiliki dana yang cukup uatuk menutupi berbaga
biaya hidvp dan menutogi kekurangan modai usaha, dan semakin memiliki menal
mandiri {febih mengutamakan usaha sendiri dari pada bergantung kepada orang lain),
sehingga keszjuhternan target LPD Mas meningkat.

4.7. Konflirmusi Model Bisnis

Customes Interflace dun strategt intl pada kedua LEM (LPD Mas dan BMT Ar-
Tagwi) suling berhebungan dan membentuk customer benefits. Strategi inti dan sumber
daya strategik pada kedun LEM (LPD Mas dan BMT At-Tagwa) zaling berhubungan
dun membentuk konfigurasi akeivitas. Sumber Daya swrategik dan jaringan nilai pada
kedua LEM (LFD Mas dan BMT At-Tagwa} saling berhubungan dan membentuk -
company boundaries. Berdasarkan aktivitas sehari-havinya (konfigurasi aktivitaz), LPD
Mas dan BMT Ar-Tagqwa berupaya untuk memberikan manfaat kepada tarpet pasar
(customer benefits) dengan didukung oleh jaringan sosial yang dimiliki clzh kedua
LEM terschut (company boundarizs), sehingga target pasar LPD Mas dan BMT Ar-
Taqwa dapat merasakan manfaamya dan bersedin untuk leres menerus bertransaksi
dengan LPD Mas dan BMT At-Tagwa. Transsksi s=care leruz menerus ini membuat
kesejuhternun target pasar kedua LEM terscbut meningkat dan dalam wakto yang

bersamuen, kinerja keuangan kadua LEXM itu juga terjogs dengan baib.



Berdusarkan pengaturan peran LPD Mas dan GMT Ar-Tagws dengan juringan
nilainya masing-masing, kedua LEM (ersebut mampu untuk tzrus meners melakukan
kanfigurasi akivitasnya szhinzga dapat memberikan berbagal manfaar kepada targst
pasar tersebut dan dalam wakte vang bersamaan, transaksi ierys menerus vang terjadi
tersebul mampu uotuk menjaga kinerja kevangan kedua LEM it agar tetap baik.

Ketiga komponen tecsebut (costamer benefits, konfigurasi aktivitas dan
company boundaries) saling melengkapi dan memengkinkan LPDY Mas dan BMT At-
Togwa untuk mencapal nilai ekonomis dan nilai sosial secara bersama-sama. Dengan

demkion maka model bisnis pada LFD Maz dan BMT At-Taqwa dapat dilihat pada

aumbar 2.

Gambar 2
Model Bisnis LPD Mas dan BMT At-Tagws
Custaner
Interface
+ Fulfilment &
Supgpant.
: Eu,l liasti Custener Hengiis
e I“F P R asdist farget oasar
[vmmics 1] e el
» Wity perhatins
kot prasar
Seratepi ot
* isi cdan Misi
o Lingkup Ry e Akendras
Produk/Pasar *Mergundany
» Hosis pelangzan pevenyicl
Diferenslosi [~ | i LT
s Neleksi gl pon
» Penpefesaion
el M-lrm.*
Simber Daya ¥ Pruipriunsa sivgiar
Sirasegik ol pelanggan
& Koy » Pengamsas basas LA
Inri 1 afell el : BURIAL
* Asi ilw_.ﬂ:\?w TARGET
i i PASAR LEM
Stmtegik dliferima
# Froges l=t ™
MILAT
EEONDMLIS
Jaringzn Milai Compery Demedaries LER
® Pemmasak | * Pengatioran e
& Hekan cnbnrn LW odan =
= Kpalisi Haringan silad

Sumber : Hasil tabuiasi kerangka berpikir oleb peoeliti (2000)
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V. KESTMPULAN

5.1, Kesimpulan

Feneliti ini memberikan tujuh kesimpulan tentang keberhasilan pelaku wirauzaha

sosial kevangan mikio, yaie

s

=

Pelaku wirausaha sosial kevangan mikro mandin mescipltakan customer
interfzce melalul pengaturan fulfillment & support dan relationship dynamics.
Pelaky wirdusaba sosial kevangan mikro mandin menciptokan strategi int
melalul pengaturan visi dan misy, hogkup produkspasar, dan basis diferensiasi.
Pelaky wirausaha sosial keuangan mikro mandin menciptakan sumber daya
stintegik melalul kompetensi intl, aset strategik, dan proses inti, di mana proses
inti memanfaarkan kormpetensi inti dan aset strategik.

Pelaky wirausaha sosial kevangan ko mandicl menciplakan jaringan nila:
meialui pengaruran jalinan hubungan dengan pemasok, rekan dan koalisi,
Hubungan antara komponen cusiomer interface dan komponen strategi ini
memungkinkan pelake wirausaha sosial kevapgar mikre mandin mampu
memberikan herbagai manfaar ke pelanggan (Customer benefirg),

Hubungan antara komponen strategi inti dan komponen sumber dava strategic
memungkinkan pelako wirausaha sesial kevangan mikro mandivi mampo eotok
mezlaksanakan berbagai transaksi dalam kenfigurasi akiivitas,

Hubungan antara komponen sumber daya strategik dan komponen jaringan
uilai memungkinkan pelaku wirausaha sosial kevangan mikro mandiri mampu

untuk mengatur company oundarics LKM-nva masing-masing.

5.2, Implikasi Teoritis
FPenzlitian ini menghasilkan riga implikasi tsoritis yang dapat menjadi perhatian bagi

para akademisi, vaiiv

1.

Penelitian  sebzivmnya menggunakan model bisniz Hamel (20023 daiam
menzntukan model bizsnis kewirausahaan sosial namun menghilangkan sisi
hobungan antar  kemponennva (Maie &  Schosn, 2005).  Penelitian  ini
menggunakan model  bisnis Hamel (2002} meoeotukan  mode]l  bisnis

kewirsuzahaan sosial keuangan mikro di Indonesiz dengan tetap menggunakan
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izl hubungan antar komponennya. Dengan demikian penclitian ini melengkapi
buasil penelitian Mair & Schoen,

Hamel (2002} membuat model kisnis kewirausahaan umum dengan tujoan
mencapal efisienzi, kecocckkan, dan penderong laba. Penelitian ini monerapkan
model bisnis Hamel terscbut ke bidang kewirausahaan sosial dengan tijuan
mencapai nilai sosial dan nilai ekonomis. Dengan demikian penelitian ini
memperkual pensrapan model biznis Hamel ke bidang kewirausahaan s0sial

keuangan mikro das memperjelas vepecapan model bisnis tersebut.

5.3, Implikasi Munajerial

Implikast-implikast manajecial dalam penelitan i yvang perlu menjadi perbatian bagi

para praklisi dan para pelaku wirtusaha sosiul aduleh :

1.

Aset stirategik yang harus dimiliki oleh LEM adalah asel yang berada di sekitar
koryawan LEM dan bertujuan untok meningkatkon Kineda selurob karyawan
LEM (misalnva raza kebzrsamaan aolar kacvawam dan kedekatan antar
karyawan)

Eemampuan penting yang hamgs dimiliki cleh LEM untuk mendukung selumih
aktivitas sehari-han adalah kemampuan ontuk mendekati dan memahami target
pasar LEM, dan kemampuan uniek melakukan selexsi salona nasabah kredit
secara efisien dan efakiif,

Milai-nilzi yang ditawarkan oleh LKM kepada target pasar atau LKM
sebalknya mengarah pada perbaikan karakteristix masyarakat umum ataa
masyarakat yang berada di sskitar target pasar tersshaut.

Jepis jaminan keadit vang diminta oleh LEM sebaiknyva disssuaikan dengan
kondisi lecgel pasar LEM tersebut.

LEM Sebaiknys memprioritasken penggunaan insttesi informal dibandingkan

penggunaan institust formal dalam menyelesatkan pinjamon bermasalah,
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